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Kata Kunci: ABSTRAK
Kelayakan Media; Buku Cerita Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan media
Digital; Pembelajaran IPS pembelajaran buku cerita digital berbasis audio-visual dalam
pembelajaran IPS pada materi keragaman sosial budaya masyarakat.
Keywords: Metode penelitian yang digunakan yaitu mix methods dengan teknik
Media Feasibility; Digital andlisis data kuantitatif dan kudlitatif. Data kuantitatif berdasarkan
Storybooks; Social Studies hasil penilaian media validator ahli, sedangkan data kualitatif
Learningfont style berdasarkan komentar dan saran. Hasil penilaian ahli media 94,3%, ahli

materi 77,3% dan ahli praktisi 88,6%, sehingga diperoleh rata-rata
presentasi keseluruhan 86,73% yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran buku cerita digital berbasis audio-visual sangat valid
untuk diujikan. Selain itu, terdapat beberapa masukan yang diberikan
oleh para validator, seperti perbaikan layout, penambahan elemen budaya, penyesuaian ulang logat daerah,
dan penembahan aktivitas latihan siswa. Dengan demikian, media pembelajaran buku cerita digital berbasis
audio-visual dinilai efektif dalam pembelajaran sebagai media pembelajaran yang interaktif, menarik, dan
kontekstual.
ABSTRACT
This study aims to analyze the feasibility of audio-visual-based digital storybook learning media in social
studies learning on the material of socio-cultural diversity of society. The research method used is a mix
method with quantitative and qualitative data analysis techniques. Quantitative data is based on the
results of expert validator media assessments, while qualitative data is based on comments and
suggestions. The results of the media expert assessment were 94.3%, material experts 77.3% and
practitioner experts 88.6%, resulting in an overall average presentation of 86.73% which indicates that the
audio-visual-based digital storybook learning media is very valid for testing. In addition, there are several
inputs provided by the validators, such as layout improvements, the addition of cultural elements,
readjustment of regional accents, and the addition of student practice activities. Thus, audio-visual-based
digital storybook learning media is considered effective in learning as an interactive, interesting, and
contextual learning medium.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi di era 5.0 semakin mengglobal yang mempengaruhi
berbagai bidang kehidupan manusia baik dalam bidang ekonomi, politik, budaya, dan
juga dalam pendidikan. Kehadiran teknologi memberikan kemudahan untuk melakukan
kegiatan seharu-hari. Dalam perkembangannya, teknologi semakin maju dan
memberikan banyak dukungan kepada para pekerja hingga siswa dalan mengerjakan
tugas masing-masing (Selatan et al., 2021). Hal ini dapat diketahui pada pasca pandemi
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Covid-19 yang pada masanya menyerang beberapa negara di dunia yang mengakibatkan
berbagai kegiatan manusia tidak dapat berjalan seperti biasanya, sejak saat itu hingga
saat ini teknologi semakin mendominasi aktivitas manusia, seperti aktivitas daring.Peran
teknologi dalam dunia pendidika memberikan kemudahan kepada guru dan juga dalam
proses pembelajaran, seperti penggunaan media pembelajaran berbasis digital. Media
pembelajaran digital merupakan sebuah perantara baru untuk menyampaikan informasi
dari guru kepada siswa agar materi pembelajaran dengan melibatkan peran teknologi
yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan
fleksibel (Aldora Pratama et al., 2025). Media pembelajaran yang dapat digunakan
antara lain, seperti powerpoint sebagai media presentasi, platform lain yang dapat
digunakan seperti Google Meet, Google Classroom, dan Moodle (Meliyani et al., 2022).
Tidak hanya itu, media interkatif lain yang terus mengalami pengembangan atas
kreativitas yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa juga sudah banyak temukan dan
digunakan, seperti laman pembelajaran, e-modul, dan buku cerita digital.

Media pembelajaran berbasis buku cerita digital berbasis audio-visual merupakan
sebuah media pembelajaran digital yang memuat materi pembelajaran yang disertai
dengan visual dan audio yang menarik sehingga mampu memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran. Penelitian oleh Afi Nuraida & Khaerunnisa (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan media buku cerita digital mampu meningkatkan
semangat dan antusias siswa dalam terhadap suatu materi yang dipelajari. Penelitian
lain oleh Yeni et al. (2023) menejalaskan bahwa media pembelajaran yang memuat teks,
gambar, animasi, dan audio dapat melatih kefokusan serta memberikan kemudahan
siswa dalam mencerna topik dari materi yang dipelajari. Penelitan oleh Sari & Wardani
(2021) menunjukkan bahwa buku cerita digital efektif diterapkan dalam pembelajaran
karakter siswa SD dan mampu mempengaruhi sikap tanggung jawab siswa. P

enelitian lain oleh Nuraeni et al. (2023) juga memaparkan penggunaan buku cerita
sebagai media literasi pada siswa SD mampu meningkatkan keterampilan membaca dan
juga pemahaman siswa tentang nilai-nilai gotong royong yang termuat dalam profil
pemuda pancasila dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Penerapan media buku cerita
digital juga efektif diterapkan dalam sebuah materi pembelajaran dan tidak hanya pada
jenjang sekolah dasar, melainkan pada jenjang SMP awal. Hal ini didasari dengan teori
psikososial oleh Erik Erikson yang menenkankan bahwa individu yang baru menginjak
fase remaja awal (usia 12-15 tahun) mereka masih berada di fase identity vs. role conusion,
yang merupakan fase pembentukan identitas diri dengan bereksplorasi, berimajinasi
dan memulai untuk memahami dunia sosial. Oleh karena itu penggunaan media buku
cerita digital mampu memudahkan siswa dalam mengaitkan materi dengan kondisi
nyata di lingkungan.

Media pembelajaran berbasis digital dikatakan layak dapat diukur berdasarkan aspek
utama, yakni sajian media dan isi materi. Berdasarkan sajian media, kelayakn media
dapat dinilai dari kebermanfaatan dan kemudahan dalam mengakses media, kejelasan
sajian teks, dan penggunaan Bahasa. Sedangkan pada aspek materi dapat dinilai dengan
beberapa indikator seperti relevansi materi dengan tujuan pembelajaran, kelengkapan
dan ketepatan materi (Kusumawati & Mustadi, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses pengembangan dan kelayakan media buku cerita digital berbasis
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audio-visual yang diterapkan dalam pembelajaran IPS Terpadu.Metode penelitian yang
digunakan adalah mix method dengan mengumpulkan dua jenis data, yaitu kuantitatif
dan kualitatif. Analisis data dilakukan dengan melakukan analisis lembar validasi ahli
media, ahli materi, dan praktisi (guru). Data kuantitatif berasal dari analisis uji kelayakan
media pada lembar penilaian validator dengan menggunakan rumus yang diadopsi
(Damayanti et al., 2018). Data kualitatif diperoleh dari hasil analisis kritik dan saran
mengenai media pembelajaran buku cerita digital berbasis audio-visual sebagai bahan
revisi terhadap media pembelajaran.

Pembahasan

Pengembangan media buku cerita digital berbasis audio-visual pada materi
keragaman sosial budaya masyarakat menggunakan model pengembangan ADDIE.
Tahapan pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan, yaitu Analisis (Analzy), Desain
(Design), Pengembangan (Developement), Implementasi (Implementation), Evaluasi
(Evaluation). Pada tahap pertama dilakukan kegiatan analisis terhadap permasalahan
dan kebutuhan dalam pembelajaran IPS. Kemudian, pada tahap kedua dilakukan desain
buku cerita digital berbasis audio-visual seperti penyusunan materi, evaluasi siswa, dan
pemilihan komponen dalam buku cerita berbasis audio-visual. Pada tahap
pengembangan meliputi kegiatan finalisasi produk untuk diujikan kepada validator
untuk mengetahui kelayakan media. Pada tahap keempat yaitu implementasi media
dengan uji coba pada kelompok kecil. Pada tahap terakhir dilakukan evaluasi pada
bagian tampilan dan isi media.

Berdasarkan hasil validasi kepada ahli materi, ahli media dan praktisi (guru)
didapatkan skor hasil kelayakan media digital berbasis audio-visual. Pertama nilai skor
ahli media, hasil dari penilaian ahli media didapatkan hasil dari 3 indikator dengan skor
keterangan “Sangat Valid” karena nilai dari tiga indikator berada dalam rentang skor
81%-100% dimana nilai tersebut dikategorikan sangat valid. Validator ahli media
menjelaskan bahwa terdapat catatan yang perlu dibenahi “Media pembelajaran buku
cerita sudah baik untuk diterapkan, tetapi untuk posisi layout mengenai identitas suku
masih kurang elemen pendukung suku dan juga logat bicaranya bisa lebih disesuaikan
denga nasal daerah masing-masing biar tidak terkesan kaku.”

Tabel 1. Validasi Ahli Media

Nilai Rata-
Indikator Nilai Keseluruhan raltzl ata Persentase | Keterangan
Kemudahan o .
Penggunaan Media 15 5 100% Sangat Valid
Sajian Media 31 4,4 88% Sangat Valid
Kebahasaan 19 4,75 95% Sangat Valid
Rata-rata 4,71 94,3% Sangat Valid

Kedua, nilai ahli materi, hasil dari penilaian ahli media didapatkan hasil dari 3 indikator
dengan skor keterangan “Valid” karena nilai dari tiga indikator berada dalam rentang
skor 61%-80% dimana nilai tersebut dikategorikan “Valid” dengan catatan membutuhkan
beberapa revisi terkait. Catatan mengenai revisi dijelaskan oleh validator ahli media
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“Sudah cukup menarik, dengan beberapa tambahan dari saya masih belum ada
pengenalan terkait rumah adat, lagu daerah”. Validator ahli media juga memaparkan
mengenai media pembelajaran buku cerita digital yaitu “Media buku cerita merupakan
salah satu alternatif media pembelajaran yang lebih memudahkan”.

Tabel 2. Validasi Ahli Materi

Indikator Nilai Keseluruhan :::2' Rata- Persentase | Keterangan
Kesesuaian . Isi 18 3,6 2% valid
dengan materi

Sajian Media 8 4 80% Valid
Kebahasaan 12 4 80% Valid
Rata-rata 3,86 77,3% Valid

Terakhir, nilai praktisi, hasil dari penilaian praktisi didapatkan hasil dari 2 indikator
dengan skor keterangan “Sangat Valid” karena nilai dari tiga indikator berada dalam
rentang skor 81%-100% dimana nilai tersebut dikategorikan ‘“Sangat Valid” serta terdapat
1 indikator dengan skor keterangan “Valid” karena nilai dari indicator tersebut berada
dalam rentang skor 61%-80% dimana nilai tersebut dikategorikan “Valid”. Validator
praktisi juga menyebutkan beberapa bagian yang perlu direvisi, dalam penjelasaanya
“Sudah bisa digunakan tetapi alangkah baiknya jika ditambah aktivitas atau tuga untuk
bahan evaluasi”. Penjelasan tambahan mengenai media pembelajaran menurut
validator ahli media “Media pembelajaran digital sangat membantu, bisa menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan”.

Tabel 3. Validasi Guru

Indikator Nilai Keseluruhan :lallzl Rata- Persentase | Keterangan
Resesualan . s 26 4,3 86% Sangat Valid
dengan materi

Sajian Media 10 5 100% Sangat Valid
Kebahasaan 8 4 80% Valid
Rata-rata 4,43 88,6% Sangat Valid

Dua nilai yaitu dari ahli media dan praktisi mendapatkan nilai persentase di atas
80% yang dapat dikategorikan sebagai “Sangat Valid” karena masuk dalam kategori
rentang nilai 81-100%. Sedangkan ahli materi mendapat rata-rata nilai 77% dimana nilai
tersebut masuk dalam kategori nilai “Valid” karena masuk dalam rentang nilai 61-80%.
Rata-rata ketiga nilai dari ahli media, ahli materi, dan praktisi yaitu 86,73% dan masuk
dalam kategori “Sangat Valid”.
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Tabel 3. Nilai Keseluruhan

Indikator Nilai Persentase Rata-rata Nilai Rata-rata Keseluruhan
Ahli Media 94,3%

Ahli Materi 77,3% 86,73%

Praktisi (guru) 88,6

Pengembangan buku cerita digital berbasis audio-visual pada materi keragaman sosial
budaya melalui model ADDIE menunjukkan hasil yang sangat baik berdasarkan penilaian
para validator. Ahli media dan praktisi memberikan kategori “Sangat Valid” dengan
persentase kelayakan di atas 80%, sementara ahli materi memberikan kategori “Valid“
dengan persentase 77,3%. Hasil ini sejalan dengan temuan Sumiati & Tirtayani (2021)
yang menyatakan bahwa media cerita digital mampu meningkatkan minat dan
pemahaman konsep IPS karena penyajian visual-audio yang menarik. Begitu pula Amalia
& Asteria (2024) menegaskan bahwa media audiovisual berbasis budaya lokal dapat
memperkuat pemahaman keragaman budaya siswa. Meskipun demikian, para ahli
memberikan beberapa catatan seperti penyesuaian logat daerah, penambahan elemen
budaya seperti rumah adat dan lagu daerah, serta penambahan aktivitas evaluatif untuk
memperkuat asesmen belgjar. Penulis melakukan penyempurnaan untuk
menindaklanjuti masukan dari para ahli dan praktisi pada aspek tampilan, konten materi,
dan komponen evaluasi dalam buku cerita digital. Elemen budaya diperjelas melalui
penambahan identitas suku yang lebih representatif, meliputi logat, ornamen budaya,
dan pengayaan informasi budaya lokal, sedangkan tugas dan aktivitas pembelajaran
ditambahkan untuk membantu siswa mengukur pemahamannya secara lebih
terstruktur. Dengan penyempurnaan ini, media yang dikembangkan diharapkan mampu
menjadi alternatif pembelajaran IPS yang lebih menarik, dan kontekstual, serta
mendukung peningkatan literasi budaya siswa sebagaimana disarankan oleh penelitian-
penelitian sebelumnya (Sari & Wardani, 2021).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil paparan data dari validasi ahli media, ahli materi, dan praktisi, media
pembelajaran buku cerita digital berbasis audio-visual dinyatakan ‘“Sangat Valid”
dengan persentase kelayakan rata-rata keseluruhan diperoleh 86,73%. Oleh karena itu,
media pembelajaran buku cerita niliai sebagai media interaktif, efektif, menarik, dan
mampu meningkatkan pemahaman siswa pada materi keragaman sosial budaya
masyarakat. Beberapa masukan atau saran yang diberikan oleh para validator menjadi
bahan untuk perbaikan media pembelajaran buku cerita digital berbasis audio-visual
seperti perbaikan layout, penambahan elemen pendukung, penyesuaian logat Bahasa
agar media lebih kontekstual dan efektif dalam penggunaanya. Pengembangan
selanjutnya dengan media serupa diharapkan dapat memuat konten budaya Nusantara
lebih luas dan lengkap agar lebih representative dan relevan dengan kehidupan guru
dan siswa. Guru juga diharapkan mampu memanfaatkan media pembelajaran buku
cerita digital secara optimal dalam kegiatan pembelajaran agar mampu menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan siswa.
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